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MOTTO

> Orang-orang yang sukses telah belgar
membuat diri mereka melakukan hal yang
harus dikerjakan ketika hal itu memang
harus dikerjakan, entah mereka
menyukainya atau tidak’’

(Aldus Huxley)
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ABSTRAK

Isam moderat yang ditulis oleh Tim Kementrian Agama RI untuk
memberikan pengertian kepada umat beragama yang tidak berat sebelah dan tidak
terlalu ekstrim dalam mengambil keputusan. Pengertian Islam moderat adalah
pemahaman Islam yang tengah-tengah wasathiyah, tidak membela kekanan dan
kekiri, Islam yang meliputi keadilan, keseimbangan dan toleransi. Sebagai prinsip
dasar dalam menjalankan agama.

Adapun pokok permasalahan skripsi ini yaitu Bagaimana metode tematik
(mawd0’T) yang diaplikasikan tim Kementrian Agama Rl dalam menafsirkan ayat-
ayat Al-Qur’an tentang moderasi Islam?. Apakah produk penafsiran tim
Kementrian Agama terhadap ayat-ayat terkait merupakan tafsir yang
komprehensif?. Apakah dan bagaimanakah tafsir tersebut berhubungan dengan
realita kehidupan di Indonesia®?.

Metode yang dipakai oleh Tim kementrian Agama RI, pada penafsiran
tematik 2007 yaitu : 1. menentukan topik atau tema yang akan dibahas. 2.
menghimpun ayat-ayat menyangkut topik yang akan dibahas. 3. menyusun urutan
ayat sesuai masa turunnya, 4. memahami korelas (munasabah) antar ayat. 5.
memperhatikan sebab nuzul untuk memahami konteks ayat. 6. Meengkapi
pembahasan dengan hadis-hadis dan pendapat para ulama. 7. Mempelgjari ayat-
ayat secara mendalam. 8. Menganalisis ayat-ayat secara utuh dan komprehensif
dengan jalan mengkrompomikan antara yang ‘am dan khas, yang mutlag dan
mugayyad dan lain sebagainya, Membuat kesimpulan dari masalah yang dibahas.
Tetapi seiring berjalannnya waktu, pedoman yang di atas tidak sepenuhnya
diperhatikan. Sebagai contoh tim penyusun mempunya cara sendiri untuk
membuat karyanya ini, ketika akan membahas tema tertentu, tim terlebih dahulu
menyusun kisi-kisi tema berdasarkan petunjuk ayat-ayat Al-Qur’an, realita dan
informasi ilmiah lainnya yang diharapkan memberikan konsep utuh untuk tema
yang dibahas.

Maka dari itu penyusunan tafsir tematik ini mempunya keragaman
metode serta gaya bahasa yang berbeda-beda, tetapi dalam penyusunan tafsir
tematik suatu bab, ada beberapa yang menggunakan metode yang diterapkan pada
tim penyusun tafsir tematikan tafsir tematik tahun 2007, yaitu : Prinsip-Prinsip
Moderass Dadam Isam dan Umatan Wasatan dan Masa Depan
Kemanusiaan.Tafsir tematik yang dilakukan oleh Tim Kementrian Agama RI itu
bukanlah tafsir tematik yang komprehensif. Ada banyak ayat dan berbagai topik
Moderasi Islam tidak dibahas oleh mereka. Hal ini mungkin disebabkan oleh
kenyataan agar tafsir tematik tidak boleh bertele-tele. Tafsir tematik ini
mempunyai relevans yang sangat signifikan dengan kehidupan sosial keagamaan
di Indonesia, khususnya munculnya gerakan fundamentalis radikal dan gerakan
Islam liberal, dengan demikian, tujuan utama tafsir ini adalah untuk menjaga
moderasi umat Islam Indonesia.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Islam masuk ke Indonesia pada abad ke tujuh masehi atau abad pertama
hijriyah yaitu pada tahun 622 M.' Pada waktu itu berbagai kepercayaan dan
agama yang dianut oleh bangsa ini seperti Budha, Hindu, Dinamisme dan
Animisme sudah banyak dianut oleh bangsa Indonesia. Bahkan sebagian besar
wilayah Indonesia sudah berdiri kerajaan-kerajaan yang menganut agama Budha
dan Hindu, seperti kerajaan Sriwijaya di Sumatra, kerajaan Kutai di Kalimantan
Timur, kerajaan Taruma Negara di Jawa Barat dan masih banyak kerajaan yang
lainnya. Akan tetapi Islam datang di wilayah-wilayah itu bisa diterima dengan
baik, sebab Islam datang dengan cara yang baik, mereka pembawa ajaran Islam
datang dengan prinsip-prinsip persamaan antar manusia, perdamaian,
ketentraman, serta menghilangkan kasta dan perbudakan yang sebelumnya sering
terjadi di wilayah itu. Sehingga tidak ada paksaan dari masyarakat di sana saat
diajak untuk mengucapkan dua kalimat syahadat, mereka melakukannya dengan
senang hati.

Agama Islam datang tidak seperti agama lain yang datang di Indonesia
melalui penindasan, peperangan dan pemaksaan. Islam masuk dengan cara
perdamaian, para pembawa ajaran agama Islam pada waktu itu dengan sabar dan

gigih menjelaskan tentang ajaran Islam pada penduduk setempat. Mereka pun

! Buya Hamka, Sejarah umat Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1960), him. 35.



tidak memaksa penduduk setempat untuk memeluk agama Islam karena dalam
ajaran Islam tidak ada paksaan para ulama berpegang teguh pada prinsip salah

satu ayat Q.S: al-Bagarah ayat 256 :
poaa AT 22 Lo C e T T
,aj.’)uj:_wb,&)u,a &l e .A.WJJl 53 el 3ol Y

s~ //-ﬂ

fxcwm) RN T E AT ISEART TP 8

-

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya telah
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. karena itu Barangsiapa
yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, Maka
Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang Amat kuat yang
tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.

Indonesia merupakan Negara yang multikultural baik dari segi budaya,
adat, berpakaian bahkan beragama. Di Indonesia sendiri terdapat enam agama
yang telah disahkan oleh UUD, yaitu Islam, Katolik, Protestan, Hindu, Budha dan
Konghucu. Sebagai warga Negara Indonesia kita wajib bersikap toleran terhadap
pemeluk agama atau ajaran lain, saling menghargai dan menghormati. Oleh
karena itu, dengan dimensi kemasyarakatan yang sangat beragam, maka mustahil
rasanya menjadikan Negara Indonesia berlandaskan sistem khilafah yang
hukumnya menggunakan sistem syariat Islam. Sikap toleransi tersebut diajarkan

oleh Islam, sebagaimana yang terdapat pada Q.S: al-Kafirun :
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Katakanlah (Muhammad), “°Wahai orang-orang kafir! Aku tidak akan
menyembah apa yang akan kamu sembah dan kamu bukan penyembah apa



yang aku sembah, dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang
kamu sembah, dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa yang
aku sembah. Untukmu agamamu dan untukku agamaku’’.

Aliran-aliran yang ada di Indonesia sudah semakin banyak bermunculan,
mulai dari aliran yang berwawasan ekstrim sampai liberal telah mewarnai
khazanah keberagaman dalam beragama. Terkadang paham-paham yang tidak
dapat terkontrol menimbulkan banyak keresahan di tengah masyarakat, mulai dari
skala yang kecil sampai yang sangat merugikan, seperti terjadinya pengeboman di
Bali, menghalalkan daging anjing untuk dimakan, membersihkan masjid atau
musollah karena sudah dibuat jamaah aliran lain, dan lain-lain. Konsep jihad
memang diajarkan di Agama Islam, tetapi bukan jihad yang meresahkan orang
lain dan tidak merugikan orang lain, karena di Indonesia tidak memakai hukum
Islam, dan Kkita wajib mengikuti peraturan perundang-undangan guna menjadi

warga Negara yang baik.

Paham dan ajaran yang menyebarkan prinsip-prinsip kekerasan sangat
tidak sejalan dengan kultur budaya masyarakat Indonesia, karena bagaimanapun
agama -serta ajarannya- harus selalu berjalan beriringan dengan kondisi

masyarakat di setiap zaman, setelah masuk di Indonesia.

Agama Islam adalah agama yang rahmatan lil alamin agama yang
membawa ketenangan untuk semesta dan semua orang. Hal ini ditegaskan dalam
Q.S. : 21:107. Kata rahmatan lil ‘alamin, tidak hanya ditafsirkan pahala atau
surga semata, melainkan kelembutan, kemaslahatan, kebahagiaan dan

kemaslahatan, baik di dunia ataupun akhirat nanti. Ibn ‘Asyur menjelaskan



mengapa diutusnya Nabi Muhammad dipandang sebagai rahmat bagi alam
semesta. Ada dua alasan, yaitu (1) sikap dan watak Nabi Muhammad yang lembut
dan penuh kasih sayang terhadap siapapun, dan (2) syariat Islam itu memberikan
kedamaian dan keamanan bagi siapapun, bukan hanya manusia tetapi juga alam

secara keseluruhan?.

Jika memahami teks al-Qur’an ini secara tekstual saja, maka akan kaku
dan akan terpaku kepada teks, sedangkan di dalamnya ada ayat muhkam dan
mutasyabih, dan sebaliknya jika memahami teks dengan dengan logika saja, maka
tidak bisa memahami hal-hal yang ghoib, sesuatu yang tidak bisa dinalar oleh

akal. Atas dasar ini, harus seimbangkan antara akal, teks dan ijma atau giyas.

Fundamentalisme yang dalam beberapa aspek diidentikan sebagai
kelompok Islam tradisionalis, yang secara historis juga disebut sebagai kelompok
konservatif. Istilah ini juga merupakan sebutan lain kelompok revivalis yang
muncul pada abad 18 dan 19 di Arab, India dan Afrika. Secara umum karakteristik
gerakan revivalisme adalah sebagai berikut:

1) Adanya sikap dan keprihatinan yang mendalam terhadap degenerasi moral
umat Islam.

2) Memberi himbauan kepada umat Islam agar kembali kepada sumber-sumber
keagamaan otoritatif berupa al-Qur’an dan al-Hadits serta menghilangkan praktik-

praktik tahayul, bid’ah dan khurafat dalam konteks tradisi keberagamaan.

? Lihat Sahiron Syamsuddin. ¢’Islam Agama Ramah’’, Hikmah Tribun Jogja.,
halamaman 15, Senin Legi 21 Juli 2014.



3) Memberikan himbauan kepada umat Islam agar membuang jauh-jauh teologi
fatalisme, demi mencapai kemajuan.

4) Menghimbau umat Islam agar melaksanakan pembaharuan lewat jihad
sekalipun, jika diperlukan.®

Fundamentalisme Islam merupakan gerakan relatif modern, memiliki
doktrin yang berakar dari periode awal sejarah muslim. Seperti halnya gerakan-
gerakan Islam konservatif yang lain, gerakan ini memiliki semangat untuk
melakukan pembaharuan Islam, untuk kembali kepada kemurnian, dan untuk
mewujudkan kembali kebesaran dan kesederhanaan zaman Rasulullah.

Sedangkan Islam liberal tadinya tidak terlalu diperhatikan oleh orang
Indonesia. Apalagi jumlah pendukungnya hanya minoritas yang amat kecil. Arti
kata Islam liberal tidak selamanya jelas. Leonard Binder, ketika menulis buku
berjudul Islamic Liberalism memberi arti Islamic political liberalism dengan
Penerapannya pada Negara-Negara muslim di Timur Tengah. Sebaliknya bagi
Greg Barton, dalam bukunya yang berjudul gagasan Islam liberal di indonesia,
istilah Islamic liberalism nampaknya cukup jelas. Menurutnya Islam liberal di
Indonesia adalah sama dengan pembaharuan Islam atau Islam neo modernis. Islam
liberal ini lebih kepada pandangan atau cara berfikir yang skeptis, agnostik, dari

kelompok yang mengaku membela Islam.”

*Umi Sumbulah, Konfigurasi Fundamentalisme Islam (Malang: UIN Malang press,
2009), him. 22.

* Leonard Binder, Islam Liberal (Chicago, The University of Chicago Press, 1988), him.
243.



Tindakan kekerasan adalah bagian dari pemaksaan kehendak seseorang
atau sekelompok orang kepada orang lain atau kelompok lain. Hal ini tentu tidak
dibenarkan, karena setiap orang mempunyai kebebasan berpendapat dalam
berfikir maupun berkehendak sepanjang tidak melanggar hukum. Jika aliran ini
dibawa ke Indonesia yang mempunyai prinsip kebebasan berfikir dan kebebasan
beragama, dan masih dalam hukum di Indonesia, yang menggunakan hukum
UUD 45 terdiri dari pasal-pasal dan sebagainya, yang bisa disebut Negara
Demokrasi. Aliran fundamental ini hanya cocok untuk bangsa Arab yang
memakai hukum/syariat Islam dan menggunakan apa yang ada dalam al-Qur’an

dan Hadis.

Dengan penjelasan di atas, menurut hemat tim penyusun tafsir tematik
bahwa dengan kemajemukan —di berbagai kondisi- yang ada di Indonesia
diperlukan suatu sistem pengajaran agama yang komprehensif yang dapat
mewakili setiap orang yang ada. Ajaran yang luwes dengan tidak meninggalkan
teks (al-Quran dan Hadis) serta pentingnya penggunaan akal, adalah solusi dari

setiap masalah yang ada.’

Islam moderat yang ditulis oleh Tim Kementrian Agama RI untuk
memberikan pengertian kepada umat beragama yang tidak berat sebelah dan tidak
terlalu ekstrim dalam mengambil keputusan. Pengertian Islam moderat adalah

pemahaman Islam yang tengah-tengah wasa¢ hiyah, tidak membela ke kanan dan

® Tim Penyusun Tafsir Al-Qur’an Tematik Kementrian Agama RI, Moderasi Islam,
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Badan Litbang Diklat Kemenag RI, 2012), him.
8.



ke kiri, Islam yang meliputi keadilan, keseimbangan dan toleransi. Sebagai prinsip

dasar dalam menjalankan agama.

Masyarakat Muslim Indonesia perlu menegaskan kembali identitasnya
sebagai masyarakat muslim moderat (umatan wasa¢ on) sehingga bisa merangkul
pihak-pihak yang berbeda, sekaligus menerima fakta keberagamaan yang plural.
Ini diperlukan di tengah makin kuatnya arus fundamentalisme dan liberalisme
penafsiran dan praktik kelslaman. Merujuk kondisi belakangan ini, kehidupan
sebagian masyarakat muslim Indonesia mengarah kepada kecenderungan paham
radikalisme fundamentalis literalis dan liberalisme sekularis. Kecenderungan
pertama terlihat pada sebagian umat Islam yang bersikap ekstrim dalam
memahami hukum agama sambil mencoba memaksakan cara tersebut dengan

menggunakan kekerasan di tengah masyarakat Muslim.®

Adapun kecenderungan kedua, terlihat pada sikap longgar secara ekstrim
dalam kehidupan beragama dan tunduk pada perilaku dan pemikiran yang asing
bila dilihat dari pertumbuhan tradisi Islam. Corak penafsiran agama radikal
fundamental setidaknya ditandai empat hal. Pertama, sikap tidak toleran, yaitu
tidak mau menghargai pendapat dan keyakinan orang lain. Kedua, sikap fanatik,
yaitu selalu merasa benar sendiri, menganggap orang lain salah. Ketiga, sikap
eksklusif dengan membedakan diri dari umat Islam pada umumnya. Keempat,
sikap revolusioner, yaitu cenderung menggunakan cara-cara kekerasan untuk

mencapai tujuan. Sedang dua terakhir yaitu memahami teks keagamaan secara

® Tim Penyusun Tafsir Al-Qur’an Tematik Kementrian Agama RI, Moderasi Islam, him.



tekstual dan parsial dan mengabaikan nilai-nilai modernitas Islam. Apapun
penafsiran agama liberal muncul sebagai bentuk penafsiran atas ajaran Islam
dengan beberapa landasan. Pertama, membuka pintu ijtihad pada semua dimensi
Islam. Kedua, mengutamakan semangat religio-etik, bukan makna literal teks.
Ketiga. mempercayai kebenaran yang relatif, terbuka dan plural. Keempat,
memihak pada yang minoritas dan tertindas. Kelima, meyakini kebebasan
beragama. Keenam, memisahkan otoritas duniawi dan ukhrawi, otoritas

keagamaan dan politik.”

Sementara itu, moderat (wasat iyah) dalam konteks identitas muslim
Indonesia ini adalah keseimbangan di antara dua sisi, baik ‘kiri’ maupun ‘kanan’,
yaitu berlebihan (ghulu) dan keacuhan (tag.shir), literal dan liberal. Sikap ini
seperti sifat dermawan yang berada di antara sifat pelit (taqtir/bakhil) dan boros
tidak pada tempatnya (tabdzir).® “Karena itu, kata wasat h biasa diartikan dengan
‘tengah’. Dalam sebuah hadis Nabi, umatan wasat han ditafsirkan dengan
umatan ‘udulun.” Terdapat beberapa prinsip moderatisme dalam memahami teks.
Pertama, memahami agama secara menyeluruh (komprehensif), seimbang
(tawazun), dan mendalam. Kedua, memahami realitas kehidupan secara baik.
Ketiga, memahami prinsip-psrinsip syariah (maqashid asy-syari’ah) dan tidak
jumud pada tataran lahir. Keempat, terbuka dan memahami etika berbeda

pendapat dengan kelompok-kelompok lain yang seagama, bahkan luar agama,

" Tim Penyusun Tafsir Al-Qur’an Tematik Kementrian Agama RI, Moderasi Islam, him.

®Tim Penyusun Tafsir Al-Qur’an Tematik Kementrian Agama RI, Moderasi Islam, him.
46



dengan senantiasa “mengedepankan kerja sama dalam hal-hal yang disepakati dan
bersikap toleran pada hal-hal yang diperselisihkan”. Kelima, menggabungkan
antara “yang lama” (al-asalah) dan “yang baru” (al-mu’asharah). Keenam,
menjaga keseimbangan antara s awabit dan mutaghayyirat. S awabit dalam Islam
sangat terbatas, seperti prinsip-prinsip akidah, ibadah (rukun Islam), akhlak, hal-
hal yang diharamkan secara gath’i (zina, qatl, riba, dan selainnya).
Mutaghayyirat: hukum-hukum yang ditetapkan dengan nash yang zhanni (tsubut

atau dilalah). Dan ketujuh, cenderung memberikan kemudahan dalam beragama.®

Sikap moderat dalam beragama ini sangat cocok dengan karakter
masyarakat Indonesia yang plural dan demokratis. Diketahui, kendati jadi agama
mayoritas, agama Islam tumbuh dan berkembang di tengah masyarakat Indonesia
yang multikultural. Di negeri ini berbagai agama, tradisi, hadir, hidup, tumbuh
dan berkembang. Islam itu sendiri kemudian menjadi bagian dari wajah
multikultural Indonesia itu. Karenanya pemahaman keagamaan yang moderat

menemukan urgensi dan momentumnya di Indonesia.

B. Rumusan Masalah
Sebagai upaya sistematisasi pembahasan, maka pembahasan dalam skripsi
ini akan didasarkan pada permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana metode tematik (mawdii’t) yang diaplikasikan tim
Kementrian Agama RI dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an tentang

moderasi Islam?

% Abd al-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudii i: Kairo: Hadrat al-
Gharbiyah, 1977), him. 32.
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2. Apakah produk penafsiran tim Kementrian Agama terhadap ayat-ayat
terkait merupakan tafsir yang komprehensif?
3. Apakah dan bagaimanakah tafsir tersebut berhubungan dengan realita

kehidupan di Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitianan skripsi ini adalah :

1. Untuk mengetahui metode apa yang digunakan oleh tim Kementrian
Agama RI dalam membuat buku penafsiran.

2. Untuk mengetahui penafsiran tematik tim Kementrian Agama RI
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an tentang Moderasi Islam.

3. Untuk mengetahui sejauh mana relasi tafsir tersebut dengan realita

kehidupan.

Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan-kegunaan

sebagai berikut :

1. Berguna sebagai bahan kajian khasanah tafsir dan untuk mengetahui
salah satu penafsiran yang dimiliki oleh tim Kementrian Agama RI.

2. Selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
sumbangan pemikiran dalam pengembangan studi tafsir.

3. Selain itu, penelitian ini diharapkan berguna untuk melengkapi

sebagian syarat untuk meraih gelar sarjana dalam bidang Tafsir dan
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Hadis di Fakultas Usuluddin Universitas Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka

Setelah melalui beberapa pemeriksaan pustaka peneliti sulit menemukan
kajian yang hampir sama dengan moderasi Islam. Hanya beberapa buku saja yang
tim penyusun tafsir tematik temukan, baik dari karya tulis ilmiah maupun buku.
Adapun buku yang sudah tim penyusun tafsir tematik temukan adalah Moderasi
Islam (Menangkal Radikalisasi Berbasis Agama), buku yang ditulis oleh Muchlis
Hanafi pada buku ini sudah sangat mendalam kajiannya tentang moderasi Islam

mulai dari arti dasar moderat sampai faham lainnya secara tuntas.

Karya yang langsung membahas tentang moderasi Islam selain buku yang
di atas belum ada, tetapi ada artikel yang membahas tentang ‘’Pesan Damai
dibalik Seruan Jihad”’ yang ditulis oleh Sahiron Syamsuddin artikel ini berisi
tentang pengahapusan penindasan, penegakan kebebasan beragama dan

penegakan perdaamaian.’

Artikel yang kedua berjudul “’Akar-akar Teologi Perdamaian dalam
Islam’’ vyang ditulis oleh Ahmad Baidlowi, yang dibagi menjadi empat

pembahasan. Yang pertama perdamaian sebagai masalah teologis, praktik Nabi

9Sahiron Syamsuddin, ’Pesan Damai Dibalik Seruan Jihad’’, dalam Sahiron
Syamsuddin (ed.), Islam Tradisi dan Peradaban(Yogyakarta: SUKA Press,2012), him. 87.



12

sebagai Paradigma, , Perdamaian dalam Jihad dan Amar Ma’ruf Nahi Munkar dan

yang terakhir Membangun Teologi Dialog.™

E. Kerangka Teori

Pada dasarnya, praktek tafsir maudii’t sudah dimulai oleh ulama-ulama
terdahulu. Ulama-ulama terdahulu melakukan pembahasan tafsir mengenai satu
surat secara menyeluruh dengan menjelaskan maksudnya secara umum dan
khusus, menghubungkan satu pokok masalah dengan masalah lain, sehingga
pembahasan tentang satu surat ini betul-betul diteliti dengan cermat.’? Ulama
pertama yang menggunakan metode ini adalah al-‘Allamah al-Fakhr al-Razi
dalam karyanya al-Tafsir Mafatih al-Ghaib. Selain beliau, al-Allamah al-Syatibi
dalam karyanya al-Muwafagat juga menerapkan hal yang sama. Menurut al-
Syatibi, dalam suatu surat yang mengandung berbagai permasalahan , pada
dasarnya masalah-masalah tersebut adalah satu kesatuan yang tetap menunjuk
pada satu maksud atau masalah-masalah tersebut hadir untuk saling melengkapi

meskipun dalam makna yang berbeda-beda.*®

Selain cara di atas, ada cara lain yaitu dengan menghimpun ayat-ayat yang
mempunyai satu makna, menyusunnya dalam satu pembahasan, kemudian

menafsirkannya secara tematik. Metode ini merupakan metode baru yang lahir di

1 Ahmad Baidlowi, ‘Akar-akar Teologi Perdamain dalam Islam’’, dalam Sahiron
Syamsuddin (ed.), Islam Tradisi dan Peradaban(Yogyakarta: SUKA Press,2012), him. 101.
2 Abd al-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudii’i:, him. 49.

3 Abd al-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudii’7, him. 50.
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Fakultas Usul al-Din Universitas al-Azhar. Metode ini diperoleh oleh usaha-usaha

penyusun metode yang dilakukan oleh sebagian guru besar Fakultas tersebut.™

Namun, karya-karya ilmiah tersebut disusun bukan sebagai pembahasan
tafsir. Di sini ulama tafsir kemudian mendapat inspirasi baru, dari bermunculan
karya-karya tafsir yang menetapkan satu topik tertentu, dengan jalan menghimpun
seluruh atau sebagian ayat-ayat, dari beberapa surat, yang berbicara tentang topik
tersebut, untuk kemudian dikaitkan satu dengan lainnya, sehingga pada akhirnya
diambil kesimpulan menyeluruh tentang masalah tersebut menurut pandangan Al-

Qur’an.15

Praktek metode maudii’t sudah mulai dilakukan oleh penafsir-penafsir
terdahulu. Para penafsir menulis sebuah karya tafsir yang membahas suatu topik
tertentu dari sekian banyak topik yang dikandung Al-Qur’an. Sebagian lagi, ada
yang menyajikan tafsir maudii’t di sela-sela halaman karya mereka. Meskipun
demikian, cara kerja tafsir maudii 7 masih belum dijelaskan. Batasan dan definisi
yang jelas mengenai metode tafsir baru muncul pada akhir-akhir ini. Penjelasan
mengenai hal ini diprakarsai oleh Dr. Ahmad al-Sayyid al-Kiimi, ketua jurusan
Tafsir Universitas al-Azhar. Beliau bersama beberapa teman beliau dari kalangan
dosen dan murid-muridnya di berbagai perguruan tinggi berusaha menyusun cara

kerja dari metode ini.*

“ Abd al-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudii’7, him. 50.

15 M.Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung, PT Mizan Pustaka, 2007),
him. 175.

18 Abd al-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudii’7, him. 50,
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Al-Farmawl merumuskan langka-langkah pembahasan maudii’t sebagai

berikut.*’

1. Menetapkan suatu topik dalam Al-Qur’an yang akan dikaji secara
maudi’t. Untuk para pemula, Al-Farmawi menyarankan bagi para pemula
yang akan melakukan him ini dengan melihat kitab Tafsil Ayat al-Qur’an
al-Karim yang telah diterjemahkan oleh Muhammad Fu’ad’Abd al-Bagqi.

2. Menghimpun seluruh ayat yang berkaitan dengan masalah yang telah
ditetapkan, baik ayat-ayat makiyyah maupun madaniyyah. Kitab al-
Mu ’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim karya Muhammad Fu’ad
‘Abd al-Baqi dapat digunakan untuk mempermudah pencarian ayat.

3. Menyusun ayat-ayat tersebut berdasarkan kronologi masa turunnya ayat-
ayat Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad disertai dengan penjelasan
mengenai latar belakang turunnya ayat atau asbab al-nuziil dapat
didapatkan dari kitab 4sbab al-Nuzil karya al-Wahidi maupun dari kitab-
Kitab tafsir.

4. Melihat korelasi atau munasabah ayat-ayat tersebut dalam masing-masing
suratnya.

5. Menyusun tema bahasan sehingga menjadi sebuah bingkai yang sesuai,
kerangka yang tersusun, bangunan yang utuh, sempurna bagian-baginnya,
dan terpenuhi rukun-rukunnya.

6. Melengkapi tema bahasan dengan hadis-hadis nabi, sehingga tema yang

dibahas menjadi semakin jelas dan sempurna.

7 Abd al-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudii’7, him. 61.
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7. Mempelajari ayat-ayat tersebut dengan kajian maudii 't yang sempurna dan
menyeluruh dengan cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung
pengertian serupa, mengkompromikan antara pengertian yang ‘amm dan
khas, yang mutlaq dan yang mugayyad, mensinkronkan ayat-ayat yang
secara lahir tampak kontradiktif, menjelaskan ayat-ayat yang ndasikh dan
mansitkh, sehingga semua ayat tersebut bertemu dalam satu muara, tanpa
nampak adanya perbedaan, kontradiksi, atau pemaksaan terhadap sebagian

ayat kepada makna-makna yang sebenarnya tidak tepat.

Sebelum menjelaskan tentang hermeneutika Dilthey, ada dua aliran yang
dikritik oleh Dilthey sebagai pembentuk konstruksi pemahaman manusia. Yang
pertama adalah aliran realist tradisionalis. Aliran ini berpendapat bahwa fakta dan
interpretasi didasarkan pada aturan agama yang mengaturnya. Kehidupan manusia
sudah diatur sedemikian rupa dalam kitab suci sehingga manusia hanya perlu
menjalani tanpa harus menafsirkan lebih jauh tentang teks tersebut. hal ini
menurut Dilthey merupakan penyempitan makna kehidupan itu sendiri.
Kehidupan manusia dibangun atas dasar sejarah hidupnya dan semua itu bisa

ditafsirkan ulang untuk memperoleh makna dari kehidupan itu sendiri.*®

Yang kedua adalah aliran idealist. Aliran ini berpendapat bahwa sejarah
merupakan proses alami manusia yang berjalan terus menerus dan tidak pernah

berubah. Menurut Dilthey, sejarah kehidupan manusia bersifat dinamis dan selalu

¥ Thomas J. Young, The Hermeneutical Significance of Dilthey’s Theory of World-Views
dalam Jurnal International Philosophical Quarterly (New York: Fordham University, 1983 ), him,
127-131.
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berbeda dari waktu ke waktu. Sejarah hidup tersebut hanya diketahui oleh orang
yang bersangkutan. Manusia mempelajari hidupnya dan sejarah yang kemudian
mengarahkannya pada suatu perubahan baru untuk mencapai kebenaran

pengetahuan.™

Richard Palmer menjelaskan hermeneutika Dilthey dalam beberapa
bagian, vaitu: Pengalaman, ekspresi,®® karya seni sebagai obyektifikasi

pengalaman hidup,?* pemahaman.?

F. Metode Penelitian

Penelitian ini dapat dikategorikan ke dalam jenis penelitian library
research (studi kepustakaan), yaitu penelitian yang obyek utamanya adalah

literartur-literartur atau buku-buku kepustakaan.

Data penelitian dihimpun atau dikumpulkan melalui studi kepustakaan
dengan menggunakan karya tafsir yang ber judul Moderasi Islam sebagai data
primer, serta buku tentang aliran-aliran yang ada di Indonesia sebagai data

skunder.

Selanjutnya peneliti mengumpulkan data literer, menggali bahan-bahan
pustaka yang searah dengan obyek kajian, dan menganalisanya dengan metode

deskriptif analitik. Metode deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan adalah

 Thomas J. Young, The Hermeneutical Significance of Dilthey’s Theory of World-Views.
132-134.

2% Richard E, Palmer, Hermeneutika: Teori Baru Mengenai Interpretasi terj. Musnur Hery
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 126.

*! Richard E, Palmer, Hermeneutika: Teori Baru Mengenai Interpretasi. him. 127-129.

22 Richard E, Palmer, Hermeneutika: Teori Baru Mengenai Interpretasi, him. 129-137.
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memahami dan memaparkan metode dan produk penafsiran tim Kementrian
Agama Rl kemudian membandingkannya dengan tafsir-tafsir lain untuk
mengetahui metode penafsiran seperti apakah yang dipakai oleh tim Kementrian
Agama RI. Analisis yang kedua adalah dengan meneliti penafsirannya baik
mengenai isi maupun metode nya untuk mengetahui apakah relevan dengan

permasalahan yang ada di Indonesia.

Adapun teknik pengambilan kesimpulan adalah induksi, berdasarkan data-

data yang peneliti gunakan secara obyektif dan sistematis.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan peneliti skripsi ini adalah memperoleh penyajian yang
konsisten dan terarah, maka dieperlukan uraian yang sistematis. Sistematika

pembahasan skripsi ini akan memuat 5 (lima) bab, yaitu sebagai berikut :

Bab | merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
kemudian perumusan masalah dalam bentuk pertanyaan untuk memfokuskan
masalah, selanjutnya tujuan dan kegunaan penelitian, dilengkapi dengan tinjauan
pustaka yaitu bahan-bahan yang akan dikaji, kemudian metode penelitian yang
digunakan dalam tim penyusun tafsir tematikan skripsi ini serta sistematiaka

pembahasan.

Bab Il menyajikan sosok tim Kementrian Agama RI yang meliputi
biografi tim pelaksana, pemikirannya dan juga karya-karya yang diterbitkan oleh
tim Kementrian Agama RI. Selain itu, bab ini juga memaparkan, ringkasan dari

kandungan buku Moderasi Islam.
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Bab Il menyusun deskripsi dan analisa terhadap metode tematik yang
diaplikasikan oleh Tim Kementrian Agama RI. Dalam menganalisa metode
tematik tersebut, peneliti menggunakan teori dan metode tafsir tematik ‘Abd al-

Hayy al-Farmawi.

Bab IV membahas Moderasi Islam , dan relevansi dengan kehidupan
beragama di Indonesia, kemudian diungkapkan pula kelebihan dan kekurangan

dari tafsir tim Kementrian Agama RI yang ber judul Moderasi Islam.

Bab V merupakan penutup yang akan mengemukakan beberapa
kesimpulan dan pembahasan skripsi ini, saran-saran serta penutup. Disertai daftar

pustaka sebagai sumber refrensi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam penelitian diatas, peneliti dapat menyimpulkan menurut tiga
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Metode yang dipakai oleh Tim kementrian Agama RI, pada penafsiran
tematik 2007 yaitu : 1. menentukan topik atau tema yang akan dibahas. 2.
menghimpun ayat-ayat menyangkut topik yang akan dibahas. 3. menyusun urutan
ayat sesuai masa turunnya, 4. memahami korelasi (mundasabah) antar ayat. 5.
memperhatikan sebab nuzul untuk memahami konteks ayat. 6. Melengkapi
pembahasan dengan hadis-hadis dan pendapat para ulama. 7. Mempelajari ayat-
ayat secara mendalam. 8. Menganalisis ayat-ayat secara utuh dan komprehensif
dengan jalan mengkrompomikan antara yang ‘am dan khas, yang mutlag dan

mugayyad dan lain sebagainya, Membuat kesimpulan dari masalah yang dibahas.

Tetapi seiring berjalannnya waktu, pedoman yang di atas tidak sepenuhnya
diperhatikan. Sebagai contoh tim penyusun mempunyai cara sendiri untuk
membuat karyanya ini, ketika akan membahas tema tertentu, tim terlebih dahulu
menyusun Kisi-kisi tema berdasarkan petunjuk ayat-ayat Al-Qur’an, realita dan
informasi ilmiah lainnya yang diharapkan memberikan konsep utuh untuk tema
yang dibahas. Diantara kisi-kisi tersebut ada yang tidak bersinggungan dengan

tafsir tetapi informasi terkait sangat dibutuhkan dalam pembahasan ini.

Maka dari itu penyusunan tafsir tematik ini mempunyai keragaman

metode serta gaya bahasa yang berbeda-beda, tetapi dalam penyusunan suatu bab,
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ada beberapa yang menggunakan metode yang diterapkan pada penyusunan tafsir
tematik tahun 2007, yaitu : Prinsip-Prinsip Moderasi Dalam Islam dan Umatan

Wasat an dan Masa Depan Kemanusiaan.

2. Tafsir tematik yang dilakukan oleh Tim Kementrian Agama RI itu
bukanlah tafsir tematik yang komprehensif. Ada banyak ayat dan berbagai topik
Moderasi Islam tidak dibahas oleh mereka. Hal ini mungkin disebabkan oleh
kenyataan agar tafsir tematik tidak boleh bertele-tele.

3. Tafsir tematik ini mempunyai relevansi yang sangat signifikan dengan
kehidupan sosial keagamaan di Indonesia, khususnya munculnya gerakan
fundamentalis radikal dan gerakan islam liberal, dengan demikian, tujuan utama
tafsir ini adalah untuk menjaga moderasi umat Islam Indonesia.

B. Saran-Saran

Sebuah hasil penelitian tidak pernah luput dari kekurangan, selalu ada celah
yang bisa di manfaatkan peneliti selanjutnya untuk mengkaji tema yang sama.
Begitu pula yang terdapat dari hasil penelitian dalam skripsi ini, setelah melalui
proses penelitian dan pembahasan terhadap Moderasi Islam dalam Al-Qur’an,

penulis menyarankan beberapa hal bagi para peneliti selanjutnya yaitu :

Pertama, dalam penelitian ini, penulis hanya memfokuskan pada satu teori
dalam menggunakan metode tafsir tematiknya Abd Hayy al-Farmawi. Peneliti
berharap penelitian selanjutnya dapat menambahkan objek kajian pada pandangan

metode tafsir tematik ulama lain.
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Kedua, dalam analisa peneliti tentang kajian makna Moderasi Islam dalam
Al-Qur’an menurut ahli dalam pemahaman Islam moderat masih sangatlah
kurang. Dalam hal ini penulis belum bisa secara maksimal. Penulis hanya
menggunakan beberapa literatur yang dapat penulis rangkum dan dapat penulis
akses refrensinya. Untuk penelitian selanjutnya penulis berharap menambah
kajiannnya tentang analisa pemahaman Islam moderat agar mempunyai warna

yang berbeda.

Ketiga, dari segi implikasi terhadap kehidupan sehari-hari penulis tidak
berani merefleksikan ke dalam fenomena khusus. Ketidak beranian peneliti
tersebut semata-mata untuk menjaga keobjektifan dan hal-hal yang bersifat

sensitif dalam dunia pemikiran dan keyakinan.

Demikianlah penelitian yang dapat dilakukan oleh penulis mengenai
Moderasi Islam dalam Al-Qur’an, tentunya masih terdapat banyak kekurangan
dari penelitian ini. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritikan dan saran
konstruktif sebagai evaluasi dan refleksi untuk penelitian ini dan penelitian
selanjutnya. Besar harapan peneliti agar penelitian ini dapat menambah wawasan
keilmuan Islam, khususnya dalam kajian Al-Qur’an. Wa Allahu A’alm Bi Al-

Sawwab.
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Pekerjaan

Alamat

Riwayat pendidikan
SD/MI

SMP

SMA

S1

CURICULUM VIATE
: Nubail Mantheeq Muttagie
- Gresik, 14 April 1993

Desa Wadak Kidul RT/RW 01/02, Kecamatan Duduk
Sampeyan, Kabupaten Gresik Jawa Timur.

: PP. Al-Rusydi, Desa Kanggotan RT : 04, Kecamatan Pleret,
Kabupaten Bantul.

: 0856 2595 919

: H. Ahmad Soleh Baidlowi
: Petani

: Hj. Syahidah

: Ibu Rumah Tangga

Desa Wadak Kidul RT/RW 01/02, Kecamatan Duduk
Sampeyan, Kabupaten Gresik Jawa Timur.

: Madrasah Ibtidaiyah Infarul Ghayi Wadak Kidul
: Madrasah Tsanawiyah MQ Tebuireng Jombang Jawa Timur
: Madrasah Aliyah MQ Tebuireng Jombang Jawa Timur

- UIN Sunan KaliJaga DI. Yogyakarta

88



	HALAMAN JUDUL
	SURAT KELAYAKAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	PENGESAHAN SKRIPSI
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN 
	A. Latar belakang Masalah 
	B. Rumusan Masalah 
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
	D. Tinjauan Pustaka 
	E. Kerangka Teori 
	F. Metode Penelitian 
	G. Sistematika Pembahasan 

	BAB V PENUTUP 
	A. Kesimpulan  
	B. Saran-Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	CURRICULUM VITAE

